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ABSTRACT 
Sawn wood with large dimension and high grade are more 

difficult to be · found in the market due to decreasing in stock 
dimension. Indonesia has alternative trees wich sources oil palm 
trunk; however, it has low quality and limited in usage. To obtain a 
better performance of oil palm trunk, the tree needs to combine with 
high-grade wood to produce glue laminated timber. This research 
objective is to produce glue laminated lumber OPT that combine with 
others commercial timber (this research used Rengas (Gluta L. 
Anacardianceae)). Preliminary testing was done to obtain physical 
and mechanical properties of clear specimen on OPT, testing method 
base on IS0-1975 standard. Glue laminated lumber specimens had 40 

,.. Jcm in wide, 4 em in depth and 80 em in length; they were made in jive 
-:-· -:models. Each layer of lumber glued with thermoselling urea 

formaldehyde adhesive at pressure 0.9 MPa for 10 hours pressing 
time. The testing result of physical and mechanical OPT was of low 
density and strength class V up to III. Glue laminated lumber shows all 
products have interesting performance. 
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ABSTRAK 
Kelangkaan bahan baku kayu komersial saat ini serta potensi 

OPT yang sangat banyak dan tidak termanfaatkan secara optimal, 
perlu dicari solusi untuk mengurangi ketergantungan akan bahan baku 
kayu hutan serta alternatif pemanfaatan OPT sehingga memiliki nilai 
tambah secara ekonomis. Salah satu upaya mengoptimalkan limbah 
OPT dapat dimanjaatkan untuk bahan produk panil. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan parameter sifat .fisik dan mekanik OPT 
serta sifat perekatannya untuk diaplikasikan membuat produk panil 
komposit laminasi OPT untuk menghasilkan produk papan komposit 
yang mempunyai kesan visual yang indah Kayu kombinasi digunakan 
yakni Rengas (Gluta L. Anacardianceae). Produk panil dibuat lima 
model ukuran masing-masing yakni Iebar 80 em, leba/ 4 em dan tinggi 
40 em. Tiap lapis papan direkat dengan resin urea formaldehyde 
selama 10 jam, tekanan kempa 0,9 MPa. Hasil penelitian diperoleh 
kerapatan OPT bervariasi berkisar antara 0,28 gram/cm3 sampai 0,40 
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gramlcm3 atau rata-rata diperoleh sebesar 0,34 gramlcm3
, termasuk 

kategori kayu kelas kuat V sampai ill Hasil produk papan komposit 
yang dihasilkan diperoleh kesan visual indah yang mana serat OPT 
yang keabu-abuan sangat kontras dengan serat kayu rengas dapat 
menghasilkan tampilan kesan perpaduan warna yang menawan. 

1. Pendahuluan 
Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu sektor andalan di Indonesia. 

Propinsi Riau merupakan salah satu wilayah yang memiliki areal kebun sawit yang 
sangat luas. Dinas Perkebunan propinsi Riau menyatakan luas kebun sawit di Riau 
pada Tahun 1999 mencapai 572.061 Ha. atau sekitar 22% dari seluruh areal kebun 
sawit di seluruh Indonesia. Diperkirakan saat ini kebun sawit di Riau telah 
mencapai lebih kurang 1,5 juta Ha. Usia produktif pohon sawit lebih kurang 25 
Tahun. Setelah usia produktifnya habis, pada umumnya perusahaan-perusahaan 
perkebunan sawit akan melakukan kegiatan replanting. Hasil tebangan sawit 
setelah kegiatan replanting menyisakan batang kelapa sawit atau dikenal dengan 
oil palm trunk (OPT) yang masih belum termanfaatkan secara optimal. 
Diperkirakan hasil penebangan sawit tersebut tersedia material OPT ribuan meter 
kubik setiap tahunnya. 

Kelangkaan baHan baku kayu komersial serta potensi OPT yang sangat 
banyak dan tidak terrnanfaatkan secara optimal, perlu dicari solusi untuk 
mengurangi ketergantungan akan bahan baku kayu hutan serta alternatif 
pemanfaatan OPT sehingga memiliki nilai tambah secara ekonomis. Salah satu 
upaya mengoptimalkan limbah OPT dapat dimanfaatkan untuk keperluan bahan 
produk laminasi . Beberapa keuntungan produk laminasi yakni; potongan-potongan 
bahan asli dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk baru yang lebih homogen, 
dapat dikombinasikan dengan material lainnya, kekuatan yang lebih tinggi, 
persyaratan kadar air yang rendah untuk produk laminasi sehingga dapat 
mengurangi perubahan bentuk, teknologi laminasi juga memungkinkan untuk 
membuat produk yang bernilai seni yang berharga tinggi, serta banyak keuntungan 
lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fakhri (2001) terhadap balok komposit 
laminasi memanfaatkan bahan kayu sengon (kayu mutu rendah) sebagai bahan 
pengisi balok yang dikombinasikan dengan kayu keruing ternyata disamping dapat 
memberikan peningkatan kekuatan dan kekakuan balok yang cukup signifikan 
untuk diaplikasikan sebagai produk balok struktural, basil produk komposit 
laminasi yang dihasilkan memperlihatkan kesan visual yang sangat indah dan 
menawan. 

Ketinggian OPT pasa saat replanting berkisar antara 7m sampai 13 m, 
diameter berkisar antara 45cm dan 65cm. Apabila rata-rata tinggi OPT 1Om dan 
diameter 50cm, maka dapat diperoleh volume OPT sebanyak 1,6m3

, jika dalam 
terdapat 128 batanglha, maka dapat dihasilkan OPT sebanyak 205m3 (Basiron Y, 
dkk, 2002). Kerapatan OPT berkisar antara 0,25kglm3 sampai 0,52kglm3 atau 
kerapatan rata-rata 0,37kglm3

. Berdasarkan penampang melintangnya, kerapatan 

Prosiding HEDS Seminar on Science & Technology 2006 223 



yang terbsar terdapat di sisi bagian tepi sedangkan yang terendah terdapat pada sisi 
bagian daJam (Basiron Y, dkk, 2002). Berdasakan Peraturan Konstruksi Kayu · 
Indonesia (PKKI-1961). maka kerapatan OPT tennasuk kelas kuat kayu mutu 
rendah sampai sedang atau kelas kuat v ( <0,30kgfm1 sampai kelas kuat m 
(0,4kglm3 

- o.6kglm3
) . 

Penelitian yang dilakukan adalah pembuatan papan laminasi OPT yang 
dikombioasikan dengan lapisan kayu rengas (Gluta L -.Anacardiaceae). Bahan 
perekat digunakan yakni perekat jenis thermoset urea formaldehyde jeois ·setting 
dingin. Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan diperoleh suatu produk 
modifikasi bahao partisi altematifyang menampilkan kesan visual dekoratif. 

2. Metode Penelitiao 
2.1. Bahan Penelitian 

Bahan bakn berupa bahao baku kayu rengas, OPT serta komponen bahao 
perekat urea formaldehyde. Kayu rengas diperoleh dari kayu pasaran di Pekanbaru 
ukuran balok 6 x 12 x 400 Cm.Kayu dipilh secara visual yang mempunyai kualitas 
baik. cacat kayu tidak berarti, dari segi kekuatan diaogap cukup baik serta wama 
pennukaao yang dipilih adalah wama kayu berwama kuning-kecoklatan agar 
supaya kesan visual yang ditampilkan apabila dikompositkan menjadi kontra.s 
dengan bahan OPT. Bahan baku OPT diperoleh dari areal laban kebun rakyat di 
Pekanbaru. Bahan OPT dipilih usia 20 Tahun. ketinggian batang 15 meter dengan 
diameter bagian pangkal sebesar 45 Cm. Batang OPT selanjutoya dipotong ukuran 
panjang 2,7 meter kemudian dibelah menjadi papan ukuran 2,5 Cm x 10 Cm. 
Papan OPT dikeringkan secara alami di bagian Juar ruangan namun tetap 
terlindung dari terpaan air bujan. penumpukan papan OPT ditata menjadi beberapa 
lapisan dengan memberi klos penghalang secukupnya. 

Bahan perekat yang digunakan adalah jenis perekat urea formaldehyde 
setting dingin. Bahan perekat diperoleb dari PT. Pamolite Adhesive Industry (P AI). 
Probolioggo, Jawa Timur dengan merek dagang UA-104. Bahan pengeras 
(hardener) berupa asam amonium clorida; ~~yang diperoleb dai Laboratorium 
Teknik Kirnia Fakultas Teknik Universitas Riau. Bahan pengisi yang digunakao 
adalah tepung terigu yang diperoleh dari toko. 

2.2. Alat Peoelitian 
Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Peralatan mesin pengolahan kayu untuk pengolahan bahan baku. 
b. Peralatan untuk pengujian sifat fisik dan mekanik kayu. 
c. Kaliper untuk mengukur dimensi kayu. 
d. Seperangkat peralatan pembebanan hydroulic Jack untuk memberikan 

tekanan presslk.empa benda uji Jaminasi 
e. Satu unit aJat press/laminasi manual. 
f. Peralatan untuk pelaksanaan perekatan seperti sarong tangan, sendok 

dempul, wadah pencampur bahan perekat, tongkat pengaduk. 
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2.3. Benda Uji 
Pembuatan papan komposit laminasi terdiri dari lima model kombinasi 

seperti terlihat pada Gam bar 1, masing-masing kombinasi sebagai berikut: 
a. Komb. 1: papan laminasi OPT. 
b. Komb. II: model 1 lapis.OPT dan 1 lapis rengas. 
c. Komb. lll: model 2 lapis OPT dan 1 lapis rengas. 
d. Komb.IV: model3 lapis OPT dan I lapis rengas. 
e. Komb. V: model papan motif . 
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Gam bar 1 : Rancangan Model Panil OPT 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan cara penyiapan sampel uji sifat fisik dan mekanik 

OPT dan kayu rengas sesuai ukuran mengikuti standar IS0-1975. Benda uji blok 
geser laminasi dibuat dari dua lapisan papan masing-masing ukuran 2,5 x 5 x 35 
em yang telah diserut halus pada keempat sisi, selanjutnya bahan dikeringkan 
sampai mencapai kadar lengas IS persen atau kadar air keseimbangan. Pengujian 
blok geser laminasi dilakukan untuk menentukan jumlah perekat terlabur optimum 
kayu rengas dan kayu OPT, variasi jumlah perekat labur yang dibuat terdiri dari 
tiga variasi yakni 30#MDGL, 40#MDGL dan 50#MDGL atau perekatan dua sisi, 
masing-masing sample terdiri dari lima ulangan. Proporsi masing-masing jumlah 
bahan perekat UA-1 04, filler dan hardener yang digunakan yakni 150 bagian UA-
1 04; 25 bagian bahan pengisi serta 0,5 bagian hardener. Tekanan kempa yang 
diberikan bervariasi antara 0.8 sampai 1 MPa selama 10 jam. Setelah pengempaan 
selesai, benda uji dibiarkan selama dua hari untuk pengkondisian. Selanjutnya 
sample uji dipotong menjadi lima bagian sesuai ukuran standar pengujian IS0-
1975 (Gambar 2) untlik pengujian blok geser laminasi . 

Gambar 2. Benda Uji Blok Geser Laminasi 

Data hasil pengujian sifat fisik dan mekanik kayu selanjutnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan papan laminasi seperti diperlihatkan 
pada Gambar 1. 

Prosiding HEDS Seminar on Science & Technology 2006 225 



3. Basil Peaelitiu. daa Pemb.hasaJI 
3.1. Kadar Air daa Kerapataa Kaya 

Kadar air basil uji sampel kayu rengas dan OPT rata-rata diperoleh sebesar 
kadar air 15 % sqJerti terlibat pada Tabel I. Basil uji kerapatan kayu diperoleh 
bahwa kerapatan kayu rengas rata-rata sebesar 0, 72 gram/cm3

, ben:1asarlum 
Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia Nl-5 termasuk kayu kelas kuat ll. Kerapatan 
OPT berkisar antara 0,28 gramlcm3 sampai 0,40 gramlcm3 atau rata-rata diperoleb 
sebesar 0,34 gramlcm3

• Dari sepuluh sampel uji yang diambil secara acak 
memperlibatk-ao bahwa kisaran sampel uji termasuk kategori kayu kelas kuat III 
sampai kelas kuat V. 

T bel L Ha.sil •• kadar • d ke tau ka d OPT a UjJ ur an rapa1 l}'U re112as an 
Kadar Air Kenapat.aua 

No. Kode Kadar Air Rata-rata Kerapatan Rata-rata 
Sampel ( o/o) (%_) (,mlm!cm3) (J!1'811l/cm3) 

I RSG-1 12.96 0.71 
2 RSG-2 13.79 0.74 
3 RSG-3 12.50 13.09 0.72 

. 
0.72 

I OPT-1 14.29 036 
2 OPT-2 12.50 030 
3 OPT-3 13.64 0.28 
4 OPT-4 12.50 0.31 
5 OPT-S 13.04 0.29 
6 OPT-6 13.64 0.28 
7 OPT-7 13.33 038 
8 OPT-8 12.50 0.40 
9 OPT-9 12.90 0.40 ~ 

10 OPT-10 1333 13.17 0.38 ·- 034 

3.2. Sifat Mekanik Kayo 
Hasil pengujian kuat tekan tegaklurus serat OPT diperoleh bahwa kekuatan 

tekan tegaklurus ·· serat OPT rata-rata sebesar 35,83 Kglcm2
, namun daerah 

. .. elastisitas bahan tidak nyata mulai dari awal pembebanan, batas proposional yang 
diperoJeh mempunyai kisaran yang sangat beragam, berkisar antara 25 sampai 50"/o 
dari tegangan ultimit. Batas elastisitas bahan OPT diperlukan untuk menentukan 
besamya tekanan maksimum yang dapat diben"kan namun tidak merusak struktm 
asli kayunya ata.u melebibi batas elastis bahan. Kondisi batas elastis sebesar 25 % 
dari tegangan ultimit rata-rata mengbasilkan harga sebesar 8,95 Kg/cm2

• Den~ 
demikian maka tekanan kempa yang dapat diberikan perlu disesuaikan berada di 
bawah tekanan 10 Kg/ cm2

• 

Hasil pengujian kuat geser kayu rengas dan OPT menul1iukkan bahwa kuat 
geser solid kayu rengas sebesar 47,35 Kg1Cm1 sedangkan kat geser laminasi 
bervariasi untuk masing-masing jumlah perekat terlabur. Proseotase kerusakan 
kayu yang optimum (100 % kerusakan kayu) tercapa.i untuk. jumlah perekat 
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terlabur SO#MDGL sedangkan kekuatan geser rata-rata tercapai sebesar 35,18 
Kg/Cm2

, lebih rendah dari kuat geser solid. Hasil pengujian kuat geser laminasi 
kayu OPT diperoleh jumlah perekat terlabur optimum untuk semua variasi. 

3.3. Produk Papan Komposit Laminasi 
Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik dan mekanik yang telah diperoleh 

selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan papan komposit 
laminasi. Dari hasil analisa data pengujian geser laminasi kayu rengas dan OPT 
maka pembuatan papan komposit didasarkan pada jumlah perekat terlabur 
SO#MDGL. 

Produk papan komposit laminasi yang dihasilkan secara visual dapat 
menampilkan kesan yang indah dan menawan. Serat OPT yang keabu-abuan sangat 
kontras dengan serat kayu rengas dapat menghasilkan tampilan kesan perpaduan 
wama yang menawan seperti terlihat pada Gambar 3.1 sampai Gambar 3.4. 

Gam bar 3.1. Model 1; Papan Laminasi OPT 

Gambar 3.2. Model 2; I Lapis OPT dan 1 Lapis Rengas 
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Gambar 3.3. Model3; 3 Lapis OPT dan 1 Lapis Rengas 

Gambar 3.4: Model 4; Model Papan Motif OPT -Rengas 

Produk papan laminasi yang dihasilkan dapat diaplilcasikan- untuk 
pemanfaatan bahan dinding partisi. Aplikasi yang lebih luas memerlukan sistim 
pengawetan kayu OPT yang dapat menjamin sifat keawetan bahan dengan caia 

memberi perlakuan pengawetan yang sesuai. Selain itu diperlukan penanganao 
yang cennat terhadap OPT yang baru ditebang yang masil) mempunyai kadar air 
sanagt tinggi. pada umur beberapa hari dari masa pengolahan, papan OPT sangat 
cepat diserang jamur, pada kondisi kadar air sudah mencapai kadar air 
keseimbangan (equilibriwn moisture contenJ), papan OPT juga rentan terbadap 
serangan binatang perusak pada kondisi penumpukan bahan di areal yang 
terlindung sekalipun. Pemanfaatan papan OPT juga perlu dipilih uJamln papan 
yang rata dan lurus karena pada beberapa bagian ujung papan ada yang menyusut 
bedebiban sehingga ukurnn tebal papan berkurang dan menyusut serta tampak 
bergelombang, cacat tersebut terutama terjadi di bagian ujung papan sisi atas. 
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Produk papan laminasi yang dibuat memperlihatkan hasil yang cukup 
memuaskan setelah dilakukan pengecatan dengan bahan vernis kayu, setelah 
dibiarkan selama beberapa minggu pada kondisi ruang nonnal, serangan binatang 
perusak dan jamur tidak terlihat secara visual. Dari aspek ekonomis, produk papan 
komposit OPT sangat menjanjikan karena limbah OPT hampir tidak memerlukan 
biaya bahan kecuali proses pengolahannya. Beberapa kemungkinan lainnya untuk 
menekan harga metarial kombinasinya dapat digunakan kayu lainnya, yang 
potensial ada di masing-masing daerah tempatan. Bahan kayu tersebut dapat diberi 
kesan wama yang disesuaikan dengan cara memberikan pewarna tertentu seperti 
bahan komponen cat impra atau bahan cat lainnya yang sejenis. 

Produk papan Iaminasi menggukanan bahan OPT dan bahan perekat urea 
formaldehyde secara ekonomis sangat menguntungkan dan teknologi yang 
diterapkan relatif sederhana dan sgat ideal diaplikasikan di daerah-daerah 
tempatan yang potensial terdapat laban sawit. Harga bahan perekat urea 
formaldehyde jenis UA-1 04 juga relatif murah, harga perekat saat ini adalah Rp. 
10.000 per kilogram. Untuk membuat satu produk papan ·ul<.uran laminasi ukuran 
satu meter persegi dengan masing-masing tebal papan 4 Cm serta jumlah perekat 
terlabur 50MDGL memerlukan bahan perekat sebanyak 234,3_5 gram atau 0,23 
Kg. 

Karakteristik fisik dan mekanik OPT relatif sama dengan jenis-jenis kayu 
cepat tumbuh (fast growing species) pada umumnya seperti kayu akasia, sengon 
dal lainnya. Kelas kekuatan bahannya rendah sampai sedang, pada batang yang 
masih hid up, dapat menyerap air di atas 200 persen. Selain .ltu tingkat keawetannya 
juga rendah. Hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan diketahui bahwa sifat 
fisik dan mekanik OPT termasuk kelas kekuatan yang rendah sampai sedang, selain 
kekuatannya yang rendah, kayunya kurang awet. Sifat-sifat OPT yang kurang 
menguntungkan tersebut dapat diantisipasi; keawetan OPT dapat ditingkatkan 
dengan cara pengeringan atau dengan bantuan zat-zat kimia tertentu. Demikian 
juga sifat mekaniknya, kekuatan dan kekakuan bahan OPT dapat ditingkatkan 
dengan cara mengkombinasikannya dengan jenis kayu mutu tinggi sebagai produk 
kayu komposit. Disamping kelemahan yang ada, OPT mempunyai beberapa sifat 
yang menguntungkan dibandingkan jenis bahan kayu mutu rendah pada umumnya, 
antara lain; cacat-cacat berupa mata kayu hampir tidak ada, seratnya lurus dan 
homogen, tidak memiliki percabangan batang, batangnya lurus penampangnya 
relatif sama di sepanjang penampang batang serta pa.njang batang yang memadai 
untuk dimanfaatkan sebagai produk berbagai bahan bangunan. 

Pengembangan produk panil komposit laminasi OPT telah dikembangkan 
untuk aplikasi bingkai foto dan bingkai bunga hias Beberapa aplikasi dapat 
dikembangkan untuk tujuan ornament pada dinding dan plafond, produk furniture, 
daun pintu serta berbagai komponen aksesoris dekoratif lainnya seperti 
diilustrasikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengembangaa Produk Komposit Lam.iDasi OPT 

4. Kesimpulan dan Saran 
Produk. basil penelitian tentang pemanfaatan batang kelapa sawit (OP1) 

untuk. produk papan komposit dapat disimpulkan sebagai beri.kut: 
a. HasH uji kerapatan kaSU kerapatan OPT berkisar antara 0,28 gramfcm3 

sampai 0,40 gram/em atau mempunyai kisaran kelas kuat V sampai 
kelas kuat m. 

b. Kuat tekan tegak:Jurus serat OPT relative rendah, batas proposional yang 
diperoleh mempunyai kisaran yang sangat beragam, berkisar antara 25 
sampai 500/o dari tegangan ultimit. dengan demikian tekanan kempa 
produk laminasi perlu disesuaikan kurang dari 10 Kg/cm2

• 

c. Hasil peogujiao kuat geser laminasi rengas prosenta.se kerusak.an kayu 
yang optimum (100% kerusakan kayu) tercapai untuk jumlah perekat 
terlabur 50#MDGL. Hasil pengujian kuat geser laminasi kayu OPT 
diperoleh jumlab perekat terlabur optimum untuk semua variasi. 

d. Produk papan komposit laminasi yang dihasilkan secara visual dapat 
menampilkan kesan yang indah. Serat OPT yang keabu-abuan terlihat 
sangat kontras dengan serat .kayu rengas dapat menghasilkan tampilan 
kesan perpaduan warna yang menawan. 

e. Dari aspek ekonomis, produk papan komposit OPT sangat menjanjikan 
karena secara teknis bahan OPT hampir tidak memerlukan biaya bahan 
kecuali pada proses pengolahannya. 
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Beberapa saran dikemukakan sebagai berikut: 
a. Pengeringan OPT dalam beberpa hari setelah penebangan yru 

mempunyai kadar air sangat tinggi, perlu dilakukan upaya pengering; 
secara cepat dengan bantuan sinar matahari atau dimasukkan ke dala 
alat pengering kayu. Selain itu diperlukan tahap pengawetan kayu yru 
sesuai untuk memperpanjang usia pakai bahan. 

b. Beberapa kemungkinan lainnya untuk tujuan aplikasi yang Jebih luf 
harga metarial kombinasinya dapat digunakan jenis kayu olahan lainn) 
yang potensial ada di daerah tempatan. Bahan kayu tersebut dapat dib( 
kesan warna yang disesuaikan dengan cara memberikan pewarna terten 
(sebelum dilakukan proses perekatan) seperti bahan komponen cat imp 
atau bahan cat lainnya yang sejenis. 
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